
 264

LAPMIRAN I 
 
KUTIPAN TEKS ARAB  
 
Catatan ini diberi tiga jenis penomoran, pertama, nomor urut kutipan, kedua nomor 
halaman di dalam teks Arab RG, dan yang ketiga nomor halaman disertasi. Nomor 1: 
(22): 40, menunjukkan nomor urut kutipan 1, diambil dari halaman 22 teks arab RG, dan 
terdapat di halaman 40 disertasi. 
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12 (24): 63 

 
 
13 (25) : 64 

 
 
14 (26) :65 

 
 
15 (125) : 65 

 

 
 
 
 

Imaji Eskatologis..., Fauzan Muslim, FIB UI, 2009.



 267

16 (126) : 66 

 
17 (133): 66 

 
18 (135) : 66 
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20 (127) : 68 

 

 
21 (128) : 69 
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22 (136) : 70 

 
23 (138) : 71  
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27 (Farrukh I: 116) : 75 
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49 (89) : 103 
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54 (Podov, 1997: 243): 110   
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56 (205) : 112 
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59 (159) : 115 
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64 (135): 122 
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72 (110): 156 
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76 (110) : 159 
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80 (159): 165 

 
 
81 : Lihat catan 41. 
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85 (54-56) : 174 
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87 (57-58): 174, Lihat pula halaman 122 disertasi 
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88 (68) : 175 
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92 (139) : 181 
 

 
 
93 (157) : 187  

 
 
94 (157) : 187 

 
 
 
95 (159) : 189 

 
 
 
96 (160) : 191 
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97 (160) : 191-192 

 
 
98 (171) : 194 

 
 
99 a. 
Seperti kata محب  /muhabb/ dalam puisi berikut yang seharusnya ditulis   
  .mahbub/ (kekasih tercinta)/    محبوب

 مني بمنزلة المحب المكرم ولقد نزلت فلا تظني غيره  
Kini kamu telah datang kepadaku. Karena itu jangan kau 
menganggap 

 ada orang lain yang lebih kau cintai selain  dariku 
 
  Syekh menyebutkan  contoh lain berupa kata-kata Arab baku yang 
polanya mirip dengan kata-kata di atas, yang banyak digunakan oleh para 
penyair Islam seperti    kata    إحب      /ihibbu/ , atau   أحببت    /ahbabtu  / ;  
/waradtu/   ـوردت   /a’dadtu/ عددت ـ    رددت   /radadtu/ ;  ; /syadadtu/  شددت 
 .namamtu/    dan seterusnya/ نممت  ; /syababtu/  شببت

Antarah tidak berkomentar atas penjelasan Syekh. Dialog pun 
berakhir hingga di situ, tidak diteruskan.     
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99b. (189-190): 195 
 

 
Ke 12 bait puisi itu sebagai berikut: 

Mereka duduk kemudian menuangkan arak dari kantong-kantong kulit 
Yang hitam mengkilat bagai orang sudan sedang  telanjang 
Kutakatakan: berilah aku minuman, percuma kalian punya orang tua 
Jika kamu tidak memberiku minum 
Arak itu dituangkan dalam gelas-gelas 
Berbusa dan berasap bagai nyala api yang meluap-luap 
Mereka minum perlahan-lahan, dari tegukan pertama hingga teguk berikutnya  
Hingga badan lemas dan kepala mabuk 
Pelayan datang silih berganti dari kanan dari kiri 
Arak dipuja dan disanjung  dengan sebutan “allahumma”  
Sesekali kami berhenti minum 
Kami nikmati daging panggang dan suara merdu para penyanyi 
Kami betul-betul santai 
Badan segar dan semangat 
Lalu kami minum lagi seteguk demi seteguk 
Hingga  kami mabuk lagi 
Langkah kami berat dan berjalan   sempoyongan 
Tulang kami rontok  bagai semut-semut tertiup angin 
Arak lezat yang terbuat dari anggur pilihan 
Dituangkan di tengah orang-orang yang mabuk 
Yang  tak ingin kebun anggurnya musnah dan kekeringan 
Dialirkan sungai-sungai  agar kebun anggur tetap subur 
Aku berkata kepada mereka: siramilah kebun itu 
Pelihara  anggurnya dengan penuh kasih sayang 
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100 (190) : 195 

 
 
101 a (191) 196 

 
 
 
101b  (191) : 197 
 

 
 
 
102 (106) : 205  

 
103 (113) :  207 

 
104 (115) : 209 
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105 (49) : 219-220 

 
 
106 (112) : 220  

 
107 (113) : 221 

 
 
 
 

Imaji Eskatologis..., Fauzan Muslim, FIB UI, 2009.



 296

108 (117) : 223 

 
 
109 (178) : 231 

 

 
 
110 (180) : 250 
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113 (200) : 250 
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LAMPIRAN II 
DAFTAR PENGULANGAN KOMPONEN MAKNA  (ISOTOPI) 

PADA  RISALAH AL-GUFRAN 
 
  MOTIF /isotopi Kata yang Bab 1 Bab 2 Bab 3 Bab 4 Bab 5 bab 6 Jumlah 

    Berulang surga mahsar surga 
su-
ifrit neraka surga   

1 Motif akhirat                 

  
1.1 Isotopi 
akidah Islam Tobat 4 2 4 2 1   13 

    Pujian 4 3     3   10 
    iman, yakin 4     2     6 
    azab (siksaan)       2 3   5 
    Kufur 4     1     5 
    Nikmat 1   2     2 5 
    Tawassul 2 3         5 
    dosa  4           4 
    Sesat 3         1 4 
    syafa'at       2 2   4 
    ampunan Tuhan         4   4 
    Pahala 1     2   1 4 
    Islam 2       1 1 4 

    
petunjuk/ 
hidayah 1       2   3 

    Rahmat 1 2         3 
    Kutukan       1 2   3 
    Taat 1         2 3 
    Taqwa 1     2     3 
    Musyrik       1 1   2 
    Jumlah             88 
                    

  
1.2 Isotopi 
Ketuhanan Allah 79 19 36 15 13 12 174 

    
Maha 
Pengampun 5     2 1 4 12 

    Maha Kuasa 4         4 8 
    Maha suci 6         1 7 
    Maha Agung 2         2 4 
    Maha Bijaksana 1         2 3 
    Jumlah             208 
                    

  
1.3 Isotopi alam 
akhirat neraka  6 1   3 7   17 

    Akhirat 1     2   1 4 
    Mahsyar   6         6 
    Kubur 2 1         3 
    Kiamat 2 1         3 
    surga ifrit       3     3 
    Jumlah             36 
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2 Motif Dunia                 

  
2.1 Isotopi sifat 
dunia Menipu 2 1   5 1 1 10 

    penuh gurauan 1 1 2       4 
    rusak/binasa   2   3 4   9 
    Fana 2   1   1   4 
    Sementara 1 3         4 
    Baru   1   3   1 5 
                  36 
                    
                    

  
2.2 Isotopi 
benda dunia Pohon 8 1 4 - - 4 17 

    Sungai 11         2 13 
    tanah daratan 2     5   3 10 
    taman  5         2 7 
    Emas 1   4     1 6 
    Bintang 2     4     6 
    Danau   5         5 
    Kuda 1     3   2 6 

    
Panggung 
hiburan     4       4 

    Bukit 3         1 4 
    Istana 3         3 6 
    Laut     3       3 
    Permata 1         2 3 
    Unta 2         1 3 
    Api 1       1 2 4 
    hutan  3   1       4 
    Bunga 1         1 2 
    Jamur 2           2 
    batu  2           2 
    Anggur 2 1 2     2 7 
    Jumlah             114 

  
2.3. Isotopi 
makhluk  Manusia 8 9 4 14 4 9 48 

    Malaikat 3 15 4 2     24 
    Jin 3 4   10     17 
    Bidadari 1 1 8 - - 5 15 
    Iblis 2 2 1 4 3 2 14 
    Kuda 3 8 3       14 
    Muda mudi 6 2       4 12 
    Ular       1   11 12 
    Onta 4 2 3 2 1   12 
    Burung 3   3 4     10 
    Pelayan 1 2 4     1 8 
    Angsa     6       6 
    Penyanyi     5       5 
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    Merak 1   4       5 
    Kijang 3     2     5 
    Ifrit       4     4 
    sapi jantan 3     1     4 
    Anjing       2   2 4 
    Harimau       4     4 
    Kambing       4     4 
    Keledai 4           4 
    Ikan 3           3 
    Srigala       3     3 

    
sangkakala / 
terompet       2     2 

    Anjing           2 2 
    Tikus       2     2 
    Kucing       3     3 
    Jumlah             246 
                    

  
2.4. Isotopi 
orang suci                  

    Ali  3 10         13 

    
Nabi Muhammad 
saw 2 4         6 

    Fatimah   8         8 
    Hamzah   5         5 

    
Ibrahim ibn 
Muhammd   5         5 

    Jumlah             37 
                    

  

2.5 Isotopi 
makanan dan 
minuman  Arak 25 1 2 1 4 4 37 

   Madu 12   6       18 
    Air 4 7 3     3 17 
    Korma 7   4       11 
    Susu 5   4       9 
    tepung  2   2       4 
    Daging 3           3 
    Hidangan     3       3 
    kue (halwa) 2           2 
    Roti 2           2 
    Jumlah             106 

  

2.6 Isotopi alat 
makan dan 
minum  guci arak 26           26 

        gelas  4   1       5 
        Piring     5       5 
    Jumlah             36 
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2.7  Isotopi 
akhlak baik Tobat 4 2 4 2 1   13 

    cinta damai 3           3 
    baik sangka 1         3 4 
    Jujur       4     4 
    Salih 1   1     2 4 
    Taat 1         2 3 
    beriman  2       2   4 
    Jumlah              35 
                    
                    

  
2.8 Isotopi 
akhlak buruk mabuk (minum) 4 1 3 2 2 1 13 

    Berdusta 2       4 6 12 
    Bermusuhan 3     2 4 1 10 
    Zalim         5   5 
    Perkelahian 1       3   4 
    Kejam 1       2   3 

    
Maksiat 
(fahisyah)       1 2 1 4 

    Fitnah         2   2 
    buruk sangka 2       1   3 
    Menyakiti 3       1   4 
    Pembunuhan 1         1 2 
    Jumlah             62 
3 
 
 

Motif perasaan  
Pikiran dan 
pencaindra                 

  
3.1. Isotopi 
perasaan Cinta 3       4 4 11 

    sedih    1     5 5 11 
    Gembira 7         2 9 
    Gelisah 4       3   7 
    Kecewa 1       5   6 
    Nikmat 4         2 6 
    benci (hiqd) 1       2 2 5 
    Takut 1 4         5 
    Tenang 2 1       2 5 
    Haus 4           4 
    marah (yakrah) 2         2 4 
    lemas (ta'iba) 1       3   4 
    Menderita 2         1 3 
    Iri 2         1 3 
    Kenyang 2           2 
    Lapar         2   2 
    putus asa   2         2 
    Tabah 2           2 
    Mengejek         1 1 2 
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    Pengantin           2 2 
    Bangga           2 2 
    Bosan 1       1   2 
    Terhina         2   2 
    Khayalan 2 1   1   1 5 
    Jumlah             106 
                    

  
3.2. Isotopi 
pikiran perkataan/berkata 32 122 21 34 95 28 332 

    Lupa 3 3 2 3 1 6 18 
    Pendapat 3       8   11 

    
Argumentasi 
/hujjah   2     3 5 10 

    Perdebatan 4       2 4 10 
    Jawaban   6     3   9 
    Pengetahuan 3     2 3   8 
    Pikiran   8         8 
    Pertanyaan 3       4   7 
    sanggahan  7           7 
    Dugaan   2       3 5 
    Keyakinan 1       4   5 
    penolakan /inkar         5   5 
    Dialog           3 3 
    tulisan/kitab       3     3 
    Penegasan 2       2   4 
    Jumlah             445 
                    
                    

  
3.3 Isotopi 
pendengaran Mendengar 2 2 4 3 5 - 16 

    Berbunyi 2 4       3 9 
    Nyanyian 3   2       5 
    suara burung 5           5 
    Musik 4           4 
    Penyanyi     4       4 
    alat musik -   3       3 
    Merdu     2       2 
    Jumlah             48 

  
3.4. Isotopi 
Pencecap Panas   5     2   7 

    Manis 7           7 
    Haus   4     2   6 
    Dingin           4 4 
    Lezat 3           3 
    Pahit 2           2 
    Segar 2           2 
    Jumlah             31 
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3.5. Isotopi 
penglihatan Cantik 4   5     2 11 

          
    Tua 2   4       6 
    Melihat         5   5 
    tampan  4           4 
    hitam (kulit)     4       4 
    Indah 3           3 
    Lemas         3   3 
    putih (kulit)     3       3 
    Kusam       2     2 
    buruk (wajah)     2       2 
    Kekar 1         1 2 
    Tegap 1   1       2 
    Jumlah             47 
                    

  
3.6. Isotopi 
peraba Dingin           4 4 

    Halus 4           4 
    Tangan         3   3 
    Tipis     3       3 
    kaki / betis         2   2 
    Tajam         2   2 
    Tumpul         2   2 
    Jumlah             20 
                    
                    

  
3.7. Isotopi 
penciuman Wangi 5   2     1 8 

    Bau 3           3 
    minyak wangi 4           4 
    minyak kesturi     3       3 
    Jumlah             18 
                    
    TOTAL              1,719 
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LAMPIRAN III 
DAFTAR URUTAN SATUAN TEKS 

(sekuen) 
I D DI SURGA  
1. D Gambaran tentang nikmat surga: pohon-pohon yang rindang, sungai-sungai 

indah yang mengalirkan aneka macam air, para remaja yang tampan dan 
cantik, peralatan minum yang bagus, makanan dan minuman yang lezat, 
panggung hiburan yang meriah, dan para bidadari yang cantik. 

2. D Gambaran tentang teman-teman minum Syekh  di surga:  Suasana 
bermusuhan yang pernah terjadi di dunia berubah menjadi perdamaian dan 
persahabatan yang  akrab di surga. 

3. D Gambaran tentang keterkejutan Syekh mendengar jeritan seseorang: Syekh 
menduga suara itu adalah suara al-A’sya.    

4. N Harapan Syekh, agar al-A’sya berada bersamanya di surga, dan agar al-
A’sya tidak dihalangi Kafir Quraisy  ketika hendak berkunjung kepada 
Nabi Muhammad. (diulang pada sekuen 7.4.1 hingga 7.4.6)  

5. N Perjalanan Syekh di surga: Syekh terbang menaiki kuda surga sambil 
membacakan dua bait puisi al-A’sya dan bertemu langsung dengan al-
A’sya.   

6. A Perbincangan Syekh dengan  A’sya tentang pengampunan dosa al-A’sya.  
7. N Masa lalu al-A’sya: 
7.1 N Keberadaan al-A’sya di  neraka: al-A’sya  melihat sekelompok manusia 

memanggil-manggil Nabi Muhammad, meminta syafa’t (pertolongan). 
7.2 N Tindakan al-A’sya meminta syafa’at Nabi Muhammad. 
7.3 A Permintaan Nabi Muhammad kepada Ali ibn Abi Talib (menantu Nabi 

Muhammad), agar Ali menyebutkan amal-amal al-A’sya. 
7.4 A Penjelasan Ali tentang al-A’sya: 
7.4.1 A Al-A’sya pernah menulis puisi pujian kepada  Nabi Muhammad (8 bait). 
7.4.2 N Perjalanan al-A’sya  menuju Nabi Muhammad: Ia ingin menyatakan  

masuk Islam. 
7.4.3 A Kekhawatiran sekelompok kafir Quraisy, akan  cepatnya penyebaran 

agama Islam, jika al-A’sya berkunjung kepada Nabi Muhammad: Mereka 
meminta agar al-A’sya membatalkan kunjungannya.  

7.4.4 N Pemberian seratus ekor unta kepada al-A’sya, sebagai hadiah. 
7.4.5 A Tindakan al-A’sya  membatalkan kunjungannya kepada Nabi Muhammad. 
7.4.6 N Kembalinya al-A’sya ke rumahnya: Di tengah perjalanan pulang, ia 

terjatuh dari kudanya dan meninggal dunia. 
7.5 A Larangan minum arak untuk al-A’sya, karena ketika di dunia tidak sempat 

berhenti minum arak dan tidak sempat bertobat. 
8. D Kunjungan Syekh ke istana milik Zuhayr ibn Abi Sulma yang 

berdampingan dengan istana Abid ibn Abras. Syekh berdialog dengan 
Zuhayr tentang ampunan Tuhan yang diberikan kepada Zuhayr.           

9. N Masa lalu Zuhayr:   
9.1 D Sekilas gambaran masyarakat Arab ketika Zuhayr hidup di dunia. 
9.2 D Munculnya keimanan Zuhayr kepada Tuhan. 
9.3 D Gambaran tentang mimpi Zuhayr:  
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9.3.1 D Munculnya  tali yang menjulur dari langit ke bumi. 
9.3.2 A Tindakan sekelompok orang memegang tali itu. Zuhayr melihat bahwa 

dengan cara memegang tali itu, mereka selamat dari api neraka. 
9.3.3 A Keyakinan Zuhayr bahwa tindakan  memegang tali itu merupakan  perintah 

Tuhan.  
9.3.4 N Tindakan Zuhayr mengikuti orang-orang yang dilihatnya, berpegangan  

kepada tali itu. 
9.4 N Wasiat Zuhayr menjelang kematiannya kepada anak cucunya: Ia berpesan 

agar  kelak  anak cucunya mengikuti ajaran Nabi  Muhammad saw.  
9.5 N Puisi Zuhayr: Zuhayr mengaku bahwa ketika hidup, ia pernah menulis 

puisi (2 bait) tentang keniscayaan adanya balasan Tuhan, baik di dunia 
maupun di akhirat,  terhadap semua perbuatan manusia. 

9.6 A Pertanyaan Syekh kepada Zuhayr,  tentang berlaku tidaknya siksaan Tuhan, 
karena Zuhayr,  ketika hidup di dunia pernah mabuk bersama teman-teman 
minumnya (dalam 2 bait puisinya).  

9.7 A Status siksaan untuk  Zuhayr: Zuhayr mengaku, bahwa ia tidak terkena 
hukuman, karena ketika ia hidup, Muhammad belum diangkat menjadi 
Nabi. Sementara salah satu tugas Nabi Muhammad ialah melarang minum 
minuman keras.  

10 A Dialog Syekh dengan Abid ibn Abras tentang pengampunan terhadap Abid.
11. N Masa lalu Abid: 
11.1 D Puisi Abid (1 bait): Abid mengaku  pernah menggubah puisi tentang 

luasnya kasih sayang Tuhan, berbeda dengan sempitnya  kasih sayang 
manusia.  

11.2 N Tindakan orang-orang di berbagai negeri dan berbagai generasi, menghafal 
puisi Abid: Semakin banyak orang menghafal puisi itu, semakin berkurang 
siksaan yang diderita Abid. Hingga akhirnya, Abid mendapat ampunan 
Tuhan  dan menjadi penghuni surga.   

12. N Ajakan Syekh kepada teman-temannya untuk minum. 
13. A Dialog Syekh dengan Adi tentang  pengampunan Tuhan terhadap Adi.  
14. N Masa lalu Adi: 
14.1 N Latar belakang agama Adi: Ia adalah pemeluk ajaran al-Masih dan tidak 

pernah menyembah berhala. 
14.2 D Puisi Adi: Adi pernah menulis puisi tentang keindahan alam, kejujuran,  

kesederhanaan, berbaik sangka  pada orang lain,  kedermawanan, dan 
tolong  menolong (22 bait puisi). 

15 A Kepergian  Syekh dan Adi ke hutan surga untuk berburu: Mereka 
menangkap  seekor  sapi jantan  dan keledai. Syekh berdialog dengan sapi 
jantan dan keledai. 

16 N Masa lalu sapi: menyelamatkan nyawa kafilah yang kelaparan dengan 
menyerahkan dirinya disembelih dan dimakan. 

17  N Masa lalu keledai: Kulitnya menjadi kantong air yang menyelamatkan 
penduduk kampung dari kekeringan.  

18 A Kunjungan Syekh  kepada Abu Zu’aib al-Huzali: Syekh dan Abu Zu’aib 
berdialog tentang kegiatan  meracik minuman (susu, madu, minuman 
keras) dan berburu di surga sebagai hobi. 
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19. A Kunjungan Syekh kepada  Nabigah Bani Zubyan (Abu Umamah) dan 
Nabigah Ja’dah (Abu Laila).  

20. A Dialog Syekh dengan Nabigah Zubyan tentang penyebab Nabigah Zubyan 
masuk surga. 

21 N Masa lalu Nabigah Zubyan: 
21.1 N Tindakan Nabigah Zubyan  melakukan  ibadah haji dengan caranya sendiri, 

padahal ia hidup pada zaman pra Islam (dilengkapi 4 bait puisi). 
21.2 N Tindakan raja Nukman meminta Nabigah Zubyan agar menjadi penyair 

istana dan menulis puisi yang menggambarkan kecantikan permaisurinya 
(dua bait puisi).   

21.3 D Kecemburuan raja Nukman terhadap Nabigah Zubyan akibat puisi yang 
digubahnya. 

21.4 N Tindakan raja Nukman mengusir Nabigah Zubyan dari istana kerajaan 
21.5 A Kepergian Nabigah Zubyan meninggalkan istana. 
22. A Dialog Syekh dengan Nabigah Ja’dah (Abu Laila) tentang puisi Nabigah  

Ja’dah (9 bait) yang maknanya telah dilupakan Nabigah, karena  terlena 
oleh nikmat surga: Syekh menjelaskan makna kata-kata tersebut. 

23. D Ajakan Syekh kepada teman-temannya untuk minum arak sambil 
bersenang- senang. 

24. D Deskripsi tentang suasana  pesta makan dan panggung hiburan. 
25. E Kunjungan Syekh kepada Labid ibn Rabi’ah: Syekh menganggap puisi 

Labid (12 bait) mengandung kata-kata bermakna konotatif, dan Labid 
dianggap ahli morfologi Arab oleh Syekh..  

26. A Pujian Syekh terhadap  puisi Nabigah Ja’dah (10 bait).  
27. N Kembalinya Syekh ke arena hiburan. 
28. A Perdebatan A’sya  dan Nabigah Ja’dah. Keduanya  saling membanggakan 

diri dan keturunannya, dan saling menghina lawan bicaranya.  
29. D Nabigah Ja’dah memukul A’sya dengan tongkat emas. 
30. N Tindakan Syekh melerai pertengkaran dan mengajak teman-temannya 

untuk menjemput para bidadari yang disediakan Tuhan. Teman-teman 
Syekh membubarkan diri dan menjemput bidadari  yang telah disediakan 
Tuhan.  

31.. D Kedatangan Hassan ibn Tsabit di tengah teman-teman Syekh yang sedang 
berkumpul. 

32. A Dialog Hassan dengan teman-teman Syekh tentang puisi Hassan: Mereka  
menganggap puisi Hassan  (4 bait) tentang arak dan wanita cantik  
bertentangan dengan pujiannya kepada  Nabi Muhammad.  

33 A Pembelaan Hassan atas penilaian buruk teman-teman Syekh. Hassan 
membandingkan dirinya dengan A’sya. Menurutnya, A’sya saja yang 
wataknya lebih buruk dari Hassan telah mendapat syafa’at Nabi 
Muhammad. 

34. N Kunjungan Syekh kepada  lima penyair yang bermata cacat. (1) Syammakh 
ibn Dirar, (2) Amr ibn Ahmar, (3) Tamim ibn Ubay, (4) Humaid ibn Tsaur 
al-Hilali,  dan (5) Ubaid ibn al-Husain al-Numairi. Syekh memuji puisi (tiga 
bait)  Sammakh karena dianggap mengandung nilai sejarah. 
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35 E Dialog Syekh dengan Amr ibn Ahmar. Syekh menganggap bahwa puisi 
Amr ibn Ahmar (17 bait) mengilhami munculnya ilmu morfologi Arab, 
sekaligus merupakan cikal bakal terbentuknya dua mazhab ahli ilmu 
gamatika Arab, yakni Kufi dan Basri. 
  

36 E Dialog Syekh dengan Tamim. Pertanyaan Syekh terhadap Tamim, tentang 
kata ‘al-maranah’ yang memiliki banyak arti, dalam puisi Tamim (1 bait). 
Tamim telah lupa tentang puisi yang ditanyakan Syekh, karena sibuk 
menghadapi pemeriksaan, sehubungan dengan kasus terbunuhnya Ali, 
menantu Nabi Muhammad. 

37 D Gambaran  kegelisahan Tamim menghadapi pemeriksaan. Karena dituduh 
terlibat dalam kasus terbunuhnya Ali ibn Abi Talib.  

38 D Gambaran kegembiraan karena bebas dari segala tuduhan dan  diberi tempat 
di surga.  

39 D Gambaran perasaan heran Tamim, mengapa Syekh masih membicarakan  
puisi, sementara manusia-manusia di alam mahsyar hiruk pikuk, gelisah 
menghadapi pemeriksaan Tuhan. 

40 D Penjelasan Tamim tentang kegelisahan manusia menghadapi ‘Hari 
Pembalasan’.  
 

II D DI ALAM MAHSYAR  
41.  N  Cerita Syekh kepada  Tamim tentang perjalanan Syekh menuju pintu surga. 
41.1 N Perasaan Syekh seakan-akan bangkit dari kubur dan berada di alam 

mahsyar.  
41.2 N Pemberian catatan amal oleh  malaikat kepada Syekh.  
41.3 D Tindakan Syekh mempersembahkan satu bait puisi kepada malaikat 

Ridwan, penjaga pintu surga agar diizinkan memasuki pintu surga: 
Malaikat Ridwan  tidak mengerti arti puisi. Syekh menjelaskan arti puisi, 
tetapi malaikat Ridwan menolak permintaan Syekh. 

41.4 A Tindakan Syekh merayu penjaga lain, bernama Zufar agar membukakan 
pintu surga untuk Syekh:  Zufar menyuruh Syekh minta tolong kepada  
sesama manusia.  

41.5 A Tindakan Syekh memuji Hamzah dan  meminta tolong untuk dibukakan 
pintu surga: Hamzah menolak sambil marah.  

41.6 N Pertemuan Syekh dengan Abu Ali al-Farisi yang sedang dihujat oleh 
sejumlah penyair. Mereka menuduh al-Farisi telah melakukan perubahan 
pada puisi mereka. Abu Ali al-Farisi meminta pertolongan Syekh.  

41.7 A Tindakan Syekh  menghentikan  hujatan para penyair. Mereka 
membubarkan diri.   

41.8 D Terjatuhnya  buku catatan amal Syekh: Syekh tidak dapat menemukannya 
lagi.  

41.9 A Pertemuan Syekh dengan Ali ibn Abi Talib. Ali memeriksa Syekh dan 
meminta agar Syekh menghadirkan saksi sebagai bukti bahwa Syekh telah 
bertobat.  

41.10 A Dialog Ali dengan saksi (gubernur Aleppo), tentang kebenaran tobat 
Syekh.   
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41.11 A Tindakan Ali ibn Abi Talib menolak permintaan Syekh.  
41.12 D Persinggahan Syekh di sebuah danau: Syekh meminum airnya dan rasa 

hausnya hilang.  
41.13 N Dialog Syekh dengan  ‘orang-orang pilihan’ tentang keistimewaan Siti 

Fatimah (Puteri Nabi Muhammad) yang telah berada di surga dan secara 
berkala  keluar dari surga menuju alam mahsyar, untuk mengucapkan 
salam kepada Nabi Muhammad. 

41.14 D Keluarnya rombongan Siti Fatimah dari surga untuk menemui Nabi 
Muhammad yang sedang sibuk menolong manusia di alam mahsyar.  

41.15 A Dialog ‘orang-orang pilihan’ dengan Siti Fatimah tentang harapan Syekh. 
41.16 D Bergabungnya Syekh dalam rombongan Siti Fatimah yang hendak 

menghadap  Nabi Muhammad.  
41.17 A Dialog Siti Fatimah dengan Nabi Muhammad tentang kedudukan Syekh.  
41.18 A Pemberian izin Nabi Muhammad kepada Syekh untuk ikut bergabung 

dengan rombongan Siti Fatimah memasuki surga.  
41.19 D Gambaran Syekh menyebrangi jembatan. Syekh digendong oleh budak 

perempuan yang dihadiahkan oleh Siti Fatimah. 
41.20 A Pertemuan  Syekh dengan  Malaikat Ridwan di pintu surga.  Malaikat 

Ridwan tidak mengizinkan Syekh memasuki pintu surga, karena Syekh 
tidak memiliki karcis masuk (catatan amal). Catatan amal Syekh terjatuh 
pada saat ia menolong Abul-Ali al-Farisi (sekuen ke 42.8).  

41.21 N Tindakan Ibrahim, (cucu Nabi Muhmmad yang berada dalam rombongan 
Siti Fatimah), menarik  tangan Syekh, sehingga Syekh berhasil memasuki  
pintu surga. 

42 E Dialog Syekh dengan Ubaid ibn al-Hasin al-Tsauri (lanjutan dari sekuen 
35), tentang  puisi Ubaid yang berisi pujian (satu bait) kepada Abdul Malik 
ibn Marwan. 

43 D Dialog Syekh dengan Humaid (lanjutan dari sekuen 35) tentang sembuhnya 
mata  Humaid yang ketika di dunia cacat, dan pentingnya kedudukan puisi 
(19 bait) dalam kehidupan orang Arab.  

44 D Dialog Syekh dengan  Labid ibn Rabi’ah (Lanjutan dari sekuen 35) tentang 
puisi Labid  (3 bait) yang berisi pujian kepada Tuhan.  
 

III D DI SURGA  
45 D Deskripsi tentang jamuan makan dan panggung hiburan di surga: para 

bidadari menyanyikan puisi Abid ibn al-Abras (8 bait) dan Aus ibn Hajar 
(8 bait) tentang kelezatan makanan dan minuman. 

46 D Dialog Syekh dengan Jaran al-Ud, tentang puisi Jaran yang dijadikan lirik 
lagu oleh para bidadari.  

47 D Dialog Syekh dengan Khalil ibn Ahmad al-Farahidi, tentang puisi Khalil (4 
bait). Khalil mengaku telah lupa terhadap semua puisinya karena terlalu 
lelah menyeberangi jembatan.  

48 D Deskripsi tentang terpecahnya biji buah dan menjelma menjadi sejumlah 
bidadari yang langsung dapat menyanyikan puisi Khalil.  

49 D Deskripsi tentang harapan Syekh, bahwa semua penjual minuman di Irak, 
Syam dan di negeri lain di dunia menjadi ahli surga. 
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50 D Deskripsi tentang perubahan wujud burung merak dan angsa surga menjadi 
makanan lezat dan setelah itu berubah menjadi hidup kembali.   

51 E Dialog Abu Usman al-Mazini dengan Abdul Malik al-Asma’I tentang asal 
usul kata   إوزة   /iwazzah/ ‘angsa’. 

52. N Kedatangan  dua bidadari cantik kepada Syekh yang sedang sendirian: 
Kedua bidadari itu mengaku berasal dari wanita sederhana  bernama 
Hamdunah dan Taufiq al-Sauda.  

53. N Masa lalu Hamdunah  
53.1. N Pengakuan Hamdunah, bahwa dirinya adalah gadis paling buruk di kota 

Aleppo dan tidak dapat merawat mulutnya sehingga nafasnya selalu bau.  
53.2 N Pernikahan Hamdunah dengan lelaki tukang loak..  
53.3 A Diceraikannya Hamdunah oleh suaminya.  
53.4 N Kesabaran dan optimisme Hamdunah menjalani sisa hidupnya: Pada siang 

hari, ia bekerja  sebagai pemintal benang dan malamnya beribadah kepada 
Tuhan.  

54 N Masa lalu Taufik al-Sauda: Taufik al-Sauda mengaku bahwa dirinya adalah 
seorang gadis hitam, bekerja di sebuah penerbitan yang mencetak dan 
menerbitkan manuskrip-manuskrip menjadi buku-buku ilmu pengetahuan 
sehingga  dapat dibaca masyarakat umum. 

55. D Ungkapan kekaguman Syekh  terhadap kecantikan  Hamdunah dan Taufiq 
al-Sauda.  

56. D Kedatangan sesosok malaikat kepada Syekh.  Malaikat menjelaskan adanya 
bidadari cantik di surga yang diciptakan Tuhan  dari biji buah-buahan.  

57. D Perjalanan Syekh dan malaikat ke sebuah taman.  
58. D Tindakan Syekh memecahkan biji buah: dari biji itu, keluar sesosok 

bidadari yang sangat cantik.  
59. N Pengakuan bidadari, bahwa dirinya telah diciptakan sejak empat ribu tahun 

sebelum Tuhan menciptakan manusia. Ia diciptakan untuk menemani 
orang-orang salih di surga. 

60. D Ungkapan rasa syukur Syekh terhadap nikmat Tuhan Yang Mahakuasa.  
61. N Terdengar suara yang mempersilahkan Syekh untuk bersenang-senang 

dengan bidadari. 
IV D SURGA IFRIT  
62. D Perjalanan Syekh menaiki kuda hendak menuju neraka: Syekh tiba di suatu 

tempat yang kemudian dijelaskan oleh malaikat bahwa tempat itu adalah 
surga ifrit.. 

63. D Gambaran tentang suasana surga ifrit: gelap, becek dan sumpek  
64. A Dialog Syekh dengan Jin Mukmin (Khaisya’ur alias Abu Hadras) tentang 

penampilan Khaisya’ur yang sangat tua, berbeda dengan penampilan  
manusia penghuni surga yang semuanya muda, segar, cantik  dan tampan.  

65 N Masa lalu Khaisya’ur  
65.1 N Penyamaran wujud Khaisya’ur (menjadi tikus, burung atau ular).  
65.2 N Tindakan Khaisya’ur masuk ke dalam kesadaran seorang gadis. Sang gadis 

kesurupan.  
65.3 N Kegelisahan keluarga gadis mencari dokter dan orang yang dapat mengusir 

jin, dari tubuh gadis.  
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65.4 N Persaingan para dokter  dan para pengusir jin (ruqa’) dalam 
menyembuhkan penyakit si gadis. Kahisya`ur keluar dari tubuh gadis.  

65.5 N Tindakan Khaisya’ur mengulangi perbuatannya menggoda gadis-gadis lain. 
65.6 N Penyesalan dan tindakan tobat Khaisya’ur kepada Tuhan.  
66 A Pengakuan Khaisya’ur bahwa ia mengetahui semua bahasa manusia dan  

pandai menggubah  puisi  hingga beribu-ribu bait puisi.  
67 A Himbauan Khaisya’ur kepada jin lain agar tidak mengintip turunnya wahyu  

dari langit.  
68 N Pengakuan  Khaisya’ur bahwa ia pernah bertualang mengikuti kegiatan 

orang-orang Islam  sepanjang sejarah.   
69 N Dialog Syekh dengan harimau. 
70 N Masa lalu harimau:  
70.1 N Perjalanan Nabi Muhammad menuju Syam yang diikuti musuh (pimpinan 

Utbah ibn Abu Lahab).  
70.2 N Tindakan Nabi Muhammad berdoa kepada Tuhan agar Tuhan menurunkan  

binatang untuk menjaga rombongan Nabi Muhammad  
70.3 N Kesabaran harimau menunggu kedatangan rombongan musuh Nabi 

Muhammad: harimau tidak mencari makan hingga lebih dari sepuluh hari.  
70.4 N Tindakan harimau menakut-nakuti musuh Nabi Muhammad, sehingga Nabi  

Muhammad selamat dari intaian dan pembunuhan musuh.  
71. N Dialog Syekh dengan srigala. 
72. N Masa lalu srigala:  
72.1 N Penderitaan anak srigala yang ditinggal mati induknya. Ia lemas karena 

tidak menyusu.   
72.2 N Tindakan  penggembala mengerahkan anjingnya untuk menangkap srigala.  
72.3 N Kematian srigala yang mengenaskan, diserang anjing penggembala.  
73. D Dialog Syekh dengan Hutai’ah tentang nasib Hutai’ah yang tidak 

menyenangkan. Ia menempati gubukkecildit anah  yang gersang.   
74 N Masa lalu Hutai’ah. 
74.1 N Kebiasaan Hutai’ah menyebutkan keburukan orang lain, baik fisik maupun 

mental, dalam sejumlah puisinya.  
74.2 N Manfa’at puisi Hutai’ah bagi orang-orang yang ingin memperbaiki diri.  
74.3 N Pengakuan Hutai’ah  bahwa ia tidak bermaksud jahat,  melainkan agar 

orang memperbaiki diri. Walaupun ia sendiri tidak bisa memperbaiki 
dirinya sesuai dengan yang disebutkan dalam  puisinya.  

75 N Syekh melanjutkan perjalanan ke neraka, sendirian berjalan kaki. 
 

V D DI  NERAKA  
76 D Di ujung surga yang berseberangan dengan neraka, Syekh berdialog 

dengan al-Khansa  tentang nasib al-Sakhr, adik al-Khansa yang menjadi 
penghuni  neraka.  

77 A Pertemuan Syekh dengan Iblis. Keduanya berdialog  tentang status 
minuman keras  dan para remaja yang menghuni  surga:  

78 A Tindakan iblis mempertanyakan, apakah prilaku homoseksual dibolehkan 
di surga, seperti halnya minum arak.  
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79 A Penjelasan Syekh, bahwa minuman keras yang diharamkan di dunia, 
dihalakan di surga. Sementara  kaum muda mudi (wildan mukhalladun) di 
surga adalah makhluk yang suci, terbebas dari prilaku homoseksual.  

80 N Pertanyaan iblis tentang keadaan Basysyar ibn Burd yang memuji iblis. 
Basysyar muncul dengan mata ditutup dan tangan diikat. 

81 A Dialog Syekh dengan Basysyar, tentang puisi  Basysyar (4 bait) yang 
menyebutkan bahwa iblis lebih mulia dari pada manusia. 

82 A Pernyataan Syekh, bahwa puisi Basysyar, kata-katanya  indah, tetapi 
isinya  menyesatkan.  

83 A Kekecewaan Syekh karena harapannya agar Basysyar bertobat,  tidak 
dilakukan Basysyar. Basysyar meminta agar Syekh meninggalkannya.   

84. E Pertemuan Syekh dengan Umru’ulqais (Abu Hindin), berdialog tentang 
aspek kebahasaan puisi Umru’ulqais: Syekh minta kejelasan tentang 
terjadinya perubahan kata-kata pada puisi Umru’ulqas. Umru’ulqais 
menolak pendapat  orang yang menganggap puisinya buruk. 

85 E Pertemuan Syekh dengan Antarah, berdialog tentang aspek kebahasaan 
puisi Antarah yang dianggap telah mengalami perubahan. Antarah 
membenarkan telah terjadi perubahan terhadap puisinya yang dilakukan 
oleh orang-orang sesudahnya.  

86 D Pertemuan Syekh dengan Alqamah. Tindakan Syekh memuji puisi 
Alqamah yang menggambarkan kecantikan wanita dan kelezatan arak  

87 E Pertemuan Syekh dengan Amr ibn Ahmar, berdialog tentang semangat 
perang dan  kelezatan minum arak dalam puisi Amr. Syekh bertanya  
tentang makna kata dan struktur gramatika Arab yang terdapat dalam puisi 
Amr. Amr bosan mendengar pertanyaan Syekh dan meminta agar Syekh  
meninggalkannya.  

88 A Pertemuan Syekh dengan al-Haris. Syekh berkomentar bahwa puisi al-
Haris tentang kebiasaan penyembelihan unta pada upacara pemakaman, 
telah membingungkan para ahli bahasa. Al-Haris tidak menjawab.  

89 A Pertemuan Syekh dengan Tarafah. Syekh berkomentar bahwa puisi 
Tarafah telah membingungkan para ahli bahasa Arab, baik mazhab Kufah 
maupun Basrah; Tarafah tidak punya pendirian antara memihak raja 
Nukman atau al-Munzir, ayah Nukman. Tarafah menyesali perbuatanya 
dan menyatakan ingin bertobat, tetapi sudah dianggap terlambat.  

90 A Pertemuan Syekh dengan dengan Aus ibn Hajar. Keduanya berdialog 
tentang puisi Aus ibn Hajar, yang menurut Syekh  kata-katanya mirip 
dengan puisi Nabigah Zubyan. Aus mengaku ia telah melalaikan kebenaran 
ketika di dunia. Ia pasrah menjadi penghuni neraka, merasa tidak berharga, 
bagaikan peribahasa /awda Darim/ ‘Darim telah mati”: peribahasa Arab 
yang menunjukkan rendahnya status sosial seseorang, sehingga 
kematiannya tidak perlu dituntut. Ia merasa berbeda dengan Nabigah 
Zubyan yang menjadi penghuni surga. Menurutnya, perbedaan ini  adalah 
takdir Tuhan.  

91 A Pertemuan Syekh dengan Abu Kabir al-Huzali. Syekh berkomentar  
bahwa puisi Abu Kabir tidak bermutu. Abu Kabir mengusir Syekh. 
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92 
 

A Pertemuan Syekh dengan Sakhr al-Gayy. Syekh bertanya tentang 
kebenaran puisi Sakhr yang berisi pujian kepada  wanita. Sakhr tidak 
menjawab.  

93 A Pertemuan Syekh dengan al-Akhtal. Dialog tentang puisi al-Akhtal yang 
dianggap telah mengejek manusia, meremehkan ajaran agama, menyanjung 
arak, menolak ajaran Islam, memecah belah umat, dan menyatakan ingin 
meneruskan perbuatan jahat dan minum arak. Penyesalan al-Akhtal mirip 
dengan penyesalan al-Kusa’i.   

93.1 N Masa lalu al-Akhtal. 
93.2 N Masa lalu al-Kusa’i. 
94 E Pertemuan Syekh dengan Muhalhil. Keduanya berdialog tentang makna 

kata  muhalhil.  
95 A Pertemuan Syekh dengan al-Muraqqisy al-Akbar. Syekh berkomentar  

tentang puisi al-Muraqisy al-Akbar (empat bait). Al-Muraqqisy telah 
melupakan puisi yang ditulisnya. 

96 A Pertemuan Syekh dengan al-Muraqqisy al-Asgar. Syekh berkomentar  
tentang puisi al-Muraqisy al-Asgar (5 bait) yang telah dilupakan Al-
Muraqqisy. 

97 A Pertemuan Syekh dengan al-Syanfari yang terlihat sedang gelisah. Al-
Syanfari mengaku dirinya sebagai penyair besar  padahal hanya menulis 
satu  baris puisi selama hidupnya.  

98 A Pertemuan Syekh dengan Ta’abbut Syarran. Ta’abbut Syarran mengaku 
telah  berbohong menyatakan pernah beristeri dengan  jin, padahal tidak.  

99 A Perasaan bosan Syekh. Syekh pergi meninggalkan penghuni neraka, 
menuju surga berjalan kaki. 
 

VI D KEMBALI KE SURGA   
100 A Pertemuan Syekh dengan Nabi Adam. Keduanya berdialog tentang sifat 

lupa pada manusia.  
101 A Pertanyaan Syekh apakah benar dua larik puisi yang menyebutkan, bahwa 

‘manusia dari tanah akan kembali ke tanah’,  ditulis oleh Nabi Adam.  
102 A Pengingkaran Nabi Adam: Nabi Adam mengaku tidak menulis puisi itu 

walaupun isinya dianggap layak. Ketika Adam berada di surga, ia 
menggunakan bahasa Arab, sedangkan ketika turun ke bumi, ia berbahasa 
Suryani.  

103 A Anggapan Syekh  bahwa Nabi Adam telah lupa pada puisinya. Menurut 
Syekh,  arti kata  إنسان  /insan/ yang telah menjadi nama panggilan untuk 
manusia, adalah ‘lupa’. 

104 A Anggapan Nabi Adam bahwa pekerjaan Syekh dan para sastrawan hanya 
membuang-buang waktu dan melakukan kebohongan kepada diri Syekh, 
kepada Nabinya dan Tuhannya.  Syekh pergi meninggalkan Nabi Adam. 

105 N Pertemuan Syekh dengan dua ekor ular. Syekh berdialog dengan ular 
pertama.  

106 N Kisah masa lalu  ular pertama: (Zat al-Safa) 
106.1 N Kematian seorang dari dua penggembala diakibatkan gigitan ular. 
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106.2 N Penyesalan ular tentang gigitan yang mematikan: Ular khawatir 
penggembala yang hidup menuntut balas atas kematian temannya dan 
membunuhnya..  

106.3 N Kesepakatan di antara ular dan penggembala: si ular berjanji setiap hari  
mengirimkan uang di rumah si penggembala, asal si penggmebala tidak 
membunuhnya.  

106.4 N Pengkhianatan si penggembala atas kesepakatan itu: Ia mencoba 
membunuh ular, tetapi tidak berhasil.  

106.5 A Permintaan si penggembala agar ular tetap mengirimkan sejumlah uang ke 
rumahnya.  

106.6 A Penolakan ular terhadap permintaan si penggembala yang telah berkhianat 
kepada ular. 

107 N Kisah masa lalu ular kedua.  
107.1 N Pengalaman ular dipelihara oleh para Qari (pembaca al-Qur’an yang 

menggunakan seni bacaan yang berlaku).  
107.2 N Tindakan ular mengucapkan beberapa gaya pembacaan al-Qur’an yang 

biasa dikenal dengan istilah qira`at sab’ah (tujuh jenis gaya pembacaan al-
Qur`an) yang berlaku di kalangan  para Qari .   

108 A Ajakan ular kepada Syekh agar menyaksikan keindahan ular berganti kulit 
dan menemani ular: Syekh menolak ajakan ular karena teringat pada 
bidadari.  

109 D Dialog Syekh dengan bidadari (yang disebutkan dalam sekuen 47) di taman  
Darah Juljul tentang perjalanan Syekh di surga ifrit dan di neraka, dan 
kerinduan bidadari menunggu Syekh. 

110 A Pertemuan Syekh dengan tujuh penyair rajaz (puisi yang singkat), yaitu  
(1) Ajjaj: (tidak ada aktifitas) tentang puisi rajaz yang menurut Syekh tidak 
bermutu. Kemudian dengan    (2) Ru’bah,  (3) Abu al-Najm,  (4) Humaid 
al-Arqat,  (5) Uzafar ibn Aus, (6) Abu Nukhailah, dan  (7) Aglab Bani Ajl.  

111 A Perdebatan Syekh dengan Ru’bah tentang puisi. Menurut Syekh puisi 
Ru’bah sangat buruk, sementara Ru’bah mengaku puisinya sangat bagus 
dan dijadikan model oleh para penyair lain. Syekh tetap menganggap karya 
Ru’bah tidak bermutu. Ru’bah marah dan mengusir Syekh. Perdebatan 
didamaikan oleh Ajjaj. (Penyair lain tidak diceritakan)  

112 D Gambaran kebahagiaan Syekh di surga, bersenang-senang dengan bidadari, 
dan menikmati berbagai jenis buah segar yang datang tanpa dipetik. 
Gambaran itu diskhiri dengan ayat al-Qur’an (QS Yunus: 10).  

113 D Ulasan tentang ayat al-Qur’an (QS Yunus: 10).  
   
Catatan:        Kolom 2 dari daftar sekuen di atas  menunjukkan singkatan dari jenis  
                        wacana: 
   D: Deskriptif 
   N:  Naratif  
   A: Argumentatif 
   E: Eksplikatif 
 
 

Imaji Eskatologis..., Fauzan Muslim, FIB UI, 2009.



 313

 
112 D Gambaran kebahagiaan Syekh di surga, bersenang-senang dengan bidadari, 

dan menikmati berbagai jenis buah segar yang datang tanpa dipetik. 
Gambaran itu diskhiri dengan ayat al-Qur’an (QS Yunus: 10).  

113 D Ulasan tentang ayat al-Qur’an (QS Yunus: 10).  
   
Catatan:        Kolom 2 dari daftar sekuen di atas  menunjukkan singkatan dari jenis  
                        wacana: 
   D: Deskriptif 
   N:  Naratif  
   A: Argumentatif 
   E: Eksplikatif 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Imaji Eskatologis..., Fauzan Muslim, FIB UI, 2009.



 314

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Imaji Eskatologis..., Fauzan Muslim, FIB UI, 2009.



 315

 
 
 

 

 

                                                 
i Labid ibn Rabi’ah al-Amiri, penyair zaman pra Islam,  yang masuk Islam. Usianya panjang hingga. Wafat 
tahun 41 H. pada awal dinasti Umayah dalam usia 150 tahun. Lihat al-Zayyat. Tarikh al-Adab al-Arabi. h. 
68.   
 
ii Ka’ab ibn Malik : Penyair yang mendampingi perjuangan Nabi Muhammad, berasal dari suku Khajraj 
termasuk kelompok Ansar (penduduk asli Mekah). 
 
iii “Sesungguhnya kami menciptakan mereka (bidadari-bidadari) dengan langsung. Dan kami jadikan 
mereka gadis-gadis perawan, penuh cinta, lagi sebaya umurnya. Kami ciptakan mereka untuk golongan 
kanan”. 
iv “Seakan-akan bidadari itu yaqut dan marjan”.   

Imaji Eskatologis..., Fauzan Muslim, FIB UI, 2009.




